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Abstrak

Kabupaten Sidoarjo terkenal sebagai salah satu pusat industri makanan olahan, seperti
usaha keripik singkong dan kerupuk udang oleh UMKM Berkas Sejahtera. Akan tetapi,
permintaan yang tinggi dari konsumen tidak dapat dipenuhi karena keterbatasan produksinya.
Melalui kegiatan ini diharapkan mitra UMKM bisa meningkatkan kapasitas produksi dan
pendapatan serta menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat di wilayah sekitarnya.
Metode dalam kegiatan ini adalah pengembangan teknologi produksi makanan olahan tepat
guna. Tahapan yang dilakukan vyaitu mengindentifikasi kebutuhan riil mitra terkait
operasional produksi, merancang dan membuat mesin produksi makanan olahan tepat guna,
pengujian operasional mesin, evaluasi hasil pengujian mesin serta penguatan kelembagaan
dan sumber daya manusia. Luaran dari kegiatan ini adalah adanya paket teknologi
pengolahan keripik singkong dan kerupuk udang yang terdiri dari mesin perajang singkong,
peniris minyak, penggiling daging udang, pengaduk bumbu hexagonal, pencampur adonan,
pencetak bentukan kerupuk, pengering kerupuk, serta mesin pengemas (packaging) untuk
kerupuk maupun keripik. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan
kapasitas produksi mitra UMKM dari produksi 1 ton per hari menjadi 3 ton per hari. Dengan
adanya peningkatan kapasitas produksi maka pendapatan juga meningkat dan menambah
lapangan pekerjaan bagi masyarakat di wilayah sekitarnya.
Kata Kunci: keripik singkong, kerupuk udang, Sidoarjo, teknologi tepat guna

Abstract

Sidoarjo district is known as one of industrial center processed foods as chips
cassava and shrimp crackers by UMKM Berkas Sejahtera. The high demand from the
customers can not be covered because of the limitation of technology in production. Through
this program is expected to partner businesses can increase the company production
capacity, income and job opportunities for the community. Method used in this program is
developing of efficient processed food production technology. Activities stages in this
program were to identify real needs related production partner operational, designed and
manufactured the production of processed foods effective, operational testing machine,
evaluation machine, and intitutional strengthening and human resources. The output of this
program are the package processing technology chips cassava and prawn crackers consist of
cassava chopper, spinner, meat grinder, the hexagonal stirer seasoning, mixer the batter,
press crackers,drying machine crackers and packaging machine. The results of the program
is improving partner production capacity such that the program can be increasing from 1tons
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per day into 3 tons per day. So can increase income and job opportunities for the people in
surrounding region.
Keywords : chips cassava, shrimp crackers, Sidoarjo, efficient technology

1. Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memegang peranan sangat penting dalam
menunjang perekonomian negara. Kehadiran UMKM bukan saja untuk peningkatan
pendapatan tapi juga dalam rangka pemerataan pendapatan. Hal ini bisa dimengerti karena
sektor UMKM melibatkan banyak orang dengan beragam usaha. Pemerintah sudah
mempunyai komitmen memberdayakan ekonomi kerakyatan dalam hal ini UMKM dan
koperasi. Namun misi ini sempat belum terlaksana dengan baik, seiring dengan sikap
pemerintah yang masih mengandalkan usaha besar sebagai motor pertumbuhan ekonomi.
Peranan UMKM vyang fleksibilitas mampu menyerap tenaga kerja dengan cepat tanpa
memandang tinggi rendahnya pendidikan para tenaga kerjanya, sehingga UMKM selain
berperan penting dalam ekonomi nasional juga berperan menanggulangi tingkat
pengangguran [1].

UMKM menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usahanya. Beberapa
kendala yang dihadapi UMKM di antaranya adalah: permodalan, pemasaran, bahan baku,
teknologi, manajemen, birokrasi, infrastruktur, dan kemitraan. Oleh karena itu, keberadaan
UMKM perlu diperhatikan agar dapat menjadi wadah bekerja yang baik dan mampu bersaing
dengan perkembangan jaman yang pesat serta dapat meningkatkan kualitas masyarakat
menjadi lebih baik sehingga memberikan dampak baik pada perekonomiaan nasional [2].

Salah satu jenis UMKM yang sangat diandalkan dalam menunjang perekonomian
daerah adalah usaha produksi makanan olahan. Usaha ini mampu bertahan dalam kondisi
krisis ekonomi karena kebutuhan akan makanan akan terus ada sampai hari akhir nanti.
Selain itu, pola konsumsi masyarakat yang lebih modern mendorong mereka untuk
mengkonsumsi makanan olahan. Hal ini mempercepat perkembangan UMKM ini, sehingga
bisa membuka lapangan pekerjaan yang cukup besar bagi warga masyarakat.

Salah satu usaha produksi makanan olahan yang berkembang di Kabupaten Sidoarjo
adalah usaha keripik singkong dan kerupuk udang “Berkah Sejahtera” yang ada di Desa
Rejeni, Kecamatan Krembung. Usaha yang dirintis oleh Pak Anang Abidin sejak setahun
yang lalu ini, memproduksi keripik singkong dan kerupuk udang skala rumah tangga
menggunakan peralatan yang sederhana. Produk-produk yang dihasilkan sudah dipasarkan di
daerah sekitarnya di Kecamatan Krembung. Bahkan, beberapa kali juga sudah dipasarkan ke
daerah lain di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena cita rasa dari
produk keripik dan kerupuk udang yang diproduksi cukup enak dan pas di lidah konsumen.
Produk andalan dari kerupuk yang diproduksi, ditunjukkan dalam Gambar 1.

l 3
i

Gambar 1. Kerupuk Udang dan Keripik Singkong Berkah Sejahtera
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Dalam menjalankan usaha kerupuk, Berkah Sejahtera mendapatkan bahan baku dari
sekitar wilayah Kabupaten Sidoarjo, yang merupakan sentra perikanan udang di Jawa Timur.
Sementara untuk bahan baku keripik singkong didapatkan suplai dari beberapa daerah sentra
ubi singkong di Jawa Timur. Kapasitas produksi Berkah Sejahtera masih kecil, yaitu 1 ton per
hari. Hal ini disebabkan proses produksi keripik singkong dan kerupuk udang tersebut masih
dilakukan oleh keluarga tanpa melibatkan tenaga kerja dari luar. Jumlah tenaga kerja hanya
berjumlah 5 orang dan ketrampilan terbatas. Selain itu, peralatan yang digunakan masih
manual dan sederhana sehingga sangat sulit untuk mengembangkan usahanya. Sebagai
contoh, mereka masih menggunakan pisau untuk mengiris singkong secara manual serta
menggunakan mengeringkan adonan kerupuk udang dengan cara menjemur di bawah terik
matahari. Proses pengeringan dengan penjemuran tersebut sering terhambat dengan cuaca
yang tidak menentu sehingga terkadang memubutuhkan waktu yang lama untuk pengeringan.
Proses produksi dan pengeringan terlihat seperti dalam Gambar 2.

Gambar 2. Produksi Kerupuk Udang dan Keripik Singkong Sederhana

Dengan peralatan yang masih sederhana dan manual serta tenaga kerja yang terbatas,
Berkah Sejahtera seringkali tidak dapat memenuhi tingginya permintaan konsumen. Dalam
satu bulan permintaan konsumen yang tidak dapat dipenuhi bisa mencapai 7 ton.

Selain peralatan yang masih sederhana, pemasaran usaha kerupuk udang dan keripik
singkong Berkah Sejahtera masih dilakukan secara konvensional dari pintu ke pintu. Ada
kelompok pemuda Krembung Jaya yang membantu secara online namun masih terbatas.
Kumpulan anak-anak muda di wilayah Krembung tersebut juga membantu Berkah Sejahtera
untuk mendistribusikan ke toko dan warung yang ada di sekitar tempat tinggal mereka.

Melalui kegiatan ini diharapkan bisa dirumuskan sebuah sistem pengembangan
UMKM makanan olahan melalui penerapan teknologi mesin pengolahan makanan tepat
guna di masyarakat/pelaku usaha, hingga terjadi peningkatan kapasitas produksi yang secara
otomatis akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Melalui kolaborasi yang tepat antara
perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan industri, diharapkan penerapan teknologi produksi
makanan olahan ini mampu dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai dengan mutu
terjamin dan bisa menghasilkan tambahan pendapatan bagi mitra dan masyarakat pada
umumnya. UMKM membutuhkan peralatan-peralatan inovatif yang bisa membantu kinerja
mereka sehingga bisa meningkatkan produksinya sampai berkali-kali lipat. Hal ini diperlukan
agar mereka mampu memenuhi permintaan konsumen.
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Peluang pasar makanan olahan seperti keripik singkong dan kerupuk udang yang
begitu besar di Kabupaten Sidoarjo dan sekitarnya, belum diimbangi dengan kemampuan
pelaku usaha yang merupakan usaha berskala UMKM, seperti usaha keripik singkong dan
kerupuk udang Berkah Sejahtera. Awalnya, peralatan yang digunakan untuk proses produksi
berupa peralatan dapur yang sederhana, seperti pisau, kompor, panci, wajan, dan peralatan
lainnya. Akan tetapi, kapasitas mereka masih sangat kecil, sehingga mereka membutuhkan
peralatan dengan kapasitas yang lebih besar untuk memperbesar skala usahanya.

Beberapa peralatan utama yang dibutuhkan oleh Berkah Sejahtera adalah alat untuk
mengiris singkong, alat untuk meniriskan minyak hasil penggorengan agar tidak mudah
tengik, serta alat untuk mencampur bumbu tabur pada keripik singkong agar memiliki
bermacam rasa. Sementara untuk produksi kerupuk udang, mereka membutuhkan peralatan
untuk menggiling daging sendiri yangs selama ini mereka gilingkan di pasar. Termasuk juga
alat untuk mencampur adonan kerupuk, dan alat untuk memotong adonan kerupuk berbentuk
lontongan menjadi tipis-tipis agar mudah untuk digoreng. Peralatan lainnya yang tidak kalah
penting adalah mesin untuk pengemasan produknya, dimana mereka masih menggunakan tali
ikatan maupun lilin untuk merekatkan plastik pembungkus keripik dan kerupuk tersebut,
sehingga kinerjanya sangat lambat dan kurang efisien.

Selain dari sisi produksi, hal lain yang tidak kalah penting adalah perlunya penguatan
kelembagaan (capacity building) berupa pendampingan dari sisi manajemen keuangan,
pemasaran, sampai pengelolaan sumber daya manusia apabila usaha UMKM tersebut
berkembang besar nanti. Hal ini mutlak diperlukan agar perusahaan tersebut bisa bertahan di
tengah persaingan dengan usaha lain, bahkan bisa menjadi leading company dalam
penyediaan makanan olahan higienis dan berharga terjangkau.

Secara umum capacity building adalah proses atau kegiatan memperbaiki kemampuan
seseorang, kelompok, organisasi atau sistem untuk mencapai tujuan atau kinerja yang lebih
baik. Capacity building adalah pembangunan keterampilan (skills) dan kemampuan
(capabilities), seperti kepemimpinan, manajemen, keuangan dan pencarian dana, program
dan evaluasi, supaya pembangunan organisasi efektif dan berkelanjutan. Ini adalah proses
membantu individu atau kelompok untuk mengidentifikasi dan menemukan permasalahan
dan menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dan melakukan perubahan [3]. Capacity building merupakan suaatu upaya yang
berhubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia, upaya untuk mendorong
organisasi agar dapat berjalan sesuai dengan fungsinya, serta upaya untuk menciptakan
kondisi lingkungan yang dibutuhkan oleh organisasi agar dapat berfungsi dengan baik [4].

Sisi manajemen juga perlu diperhatikan dalam mengembangkan usaha. Salah satu
kunci keberhasilan dalam mengembangkan usaha adalah pada manajemen pengelolaan usaha.
Banyak usaha yang bangkrut karena pengelolaan usaha nya yang kurang bagus. Tak peduli
berapa banyak modal usaha yang dimiliki lama kelamaan akan habis juga jika tidak bisa
mengelola dengan baik [5].

Khusus untuk pemasaran, adanya Kelompok Pemuda Krembung Jaya cukup
membantu pemasaran produk kerupuk tersebut, khususnya secara online di media sosial.
Akan tetapi, sistem marketing online tersebut perlu diperluas lagi dengan membuat website
maupun e-commerce khusus yang didukung oleh sarana pendukung seperti wifi dan
webhousting. Hal ini diperlukan agar penetrasi pasar mereka lebih cepat dan produknya bisa
lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Oleh karena itu melalui kegiatan ini, diharapkan bisa membantu meningkatkan
kewirausahaan pelaku usaha produksi makanan olahan di Kabupaten Sidoarjo ini untuk
meningkatkan kinerja dalam pengembangan usaha berskala UMKM, baik dari sisi produksi,
pemasaran, manajemen keuangan, sampai pengelolaan sumber daya manusia.
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2. Metode
Metode pelaksanaan program yang diterapkan adalah pengembangan teknologi pengolahan
makanan olahan tepat guna untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) yang meliputi:

1. Identifikasi kebutuhan UMKM. Identifikasi kebutuhan mitra yang disesuaikan dengan
rencana kapasitas produksi UMKM. Hal ini berkaitan dengan pendalaman data
mengenai:

= Profil UMKM Mitra secara keorganisasian, untuk memetakan permasalahan
Mitra dalam peningkatan kapasitas produksi dan jangkaun pemasaran mitra.

= Kapasitas produksi UMKM Mitra. Untuk dapat melihat sejaunh mana
pengembangan dan peningkatan kapasitas produksi hasil yang akan
disesuaikan dengan jangkauan pemasaran mitra UMKM.

= Jangkauan Pemasaran Mitra. Dengan mengetahui jangkauan pasar UMKM
dapat disinkronkan dengan rencana kapasitas maksimum hasil yang dapat
kembangkan pada mesin olahan tersebut.

2. Perancangan dan Pembuatan Mesin.

Setelah mendapatkan detail informasi mengenai profil mitra maka dilanjutkan pada
modifikasi teknologi yaitu pengembangan mesin pengolahan yang dimulai dari desain
perancangan kapasitas produksi dan pembuatan mesin.

»= Mendesain pengembangan mesin produksi makanan olahan tepat guna.
Melakukan re-desain terhadap teknologi yang telah ada melalui peningkatan
kapasitas produksi mesin produksi makanan olahan tepat guna.

= Membuat mesin produksi makanan olahan tepat guna berdasarkan dengan
desain.

3. Pengujian Operasional Mesin.

Setelah pembuatan mesin selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan tahapan
berikutnya yaitu melakukan pengujian terhadap operasional mesin tersebut. Tahapan
pengujian ini dilakukan untuk melihat kehandalan dari mesin yang telah dibuat.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

= Melakukan pengujian operasional mesin di bengkel

= Melakukan pengujian operasional mesin di masyarakat

= Melakukan evaluasi terhadap hasil uji mesin di masyarakat

4. Serah Terima Alat
Serah terima peralatan dilakukan setelah peralatan berhasil diuji coba dengan baik dan
dikirimkan ke lokasi mitra penerima peralatan tersebut. Peralatan diserah terimakan
oleh tim pelaksana kepada mitra disaksikan oleh stakeholder yang terkait.

5. Penguatan Kelembagaan (Capacity Building) dan Sumber Daya Manusia

= Proses pendampingan penerapan mesin produksi makanan olahan tepat guna
berskala UMKM dengan melibatkan semua pihak yang terkait.

= Pelatihan proses produksi makanan olahan tepat guna untuk peningkatan
kompetensi sumber daya manusia mitra UMKM dengan berbasis teknologi
mesin produksi makanan olahan yang sudah didiseminasikan. Melalui
pelatihan ini, diharapkan mereka memahami apa yang harus dilakukan di
lapangan dalam mengimplementasikan program ini.

= Pendampingan pada aspek manajemen keuangan, pembukuan, pemasaran,
sampai manajemen pengelolaan SDM yang bekerja

= Pendampingan ini akan diberikan secara terus-menerus sampai terjadi
peningkatan kapasitas produksi dan omzet usaha serta penambahan jumlah
tenaga kerja yang bisa bekerja dengan baik.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari program ini adalah Pengembangan teknologi pengolahan makanan olahan tepat

guna untuk usaha kecil dan menengah (UMKM), serah terima alat, serta Penguatan

Kelembagaan (Capacity Building) dan Sumber Daya Manusia. Hasil dari kegiatan ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

3.1 Pengembangan teknologi pengolahan makanan olahan tepat guna untuk usaha kecil
dan menengah (UMKM)

Proses pembuatan teknologi pengolahan makanan olahan tepat guna berupa peralatan
dilakukan di bengkel rekayasa selama 4 minggu. Paket teknologi berupa peralatan terdiri dari
mesin perajang singkong, pengaduk bumbu hexagonal, peniris minyak, penggiling daging/
udang, pencampur adonan, pencetak bentukan kerupuk, pengering kerupuk, serta mesin
pengemas (packaging) untuk kerupuk maupun keripik. Beberapa peralatan ditunjukkan dalam
Gambar 3.

Gambar 3. Mesin perajang Singkong

Mesin perajang singkong dilengkapi dengan motor penggerak yang di teruskan pada
pemotong utama pisau pengiris yang bergerak vertikal satu arah. Dengan menggunakan
sistem gerak ini tenaga yang dihasilkan cukup besar sehingga dapat memotong bahan [6].
Selama ini proses pemotongan singkong di UMKM Berkah Sejahtera dilakukan dengan
manual menggunakan pisau tangan sehingga produksinya pun menjadi terbatas. Selain itu
pemotongan/ perajangan yang dilakukan secara manual menghasilkan potongan singkong
yang tidak seragam, baik besar kecilnya maupun tebal tipisnya. Padahal ketebalan irisan
mempengaruhi kerenyahan keripik. Dengan adanya mesin peranjang singkong maka
produksinya bisa meningkat. Kapasitas dari mesin perajang singkong ini adalah 80kg/jam.
Mesin perajang singkong inipun dapat memotong dengan hasil irisan yang seragam dan
tentunya lebih higienis.
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Gambar 4. Mesin Penggiling Daging/Udang

Mesin penggiling daging adalah suatu mesin yang berfungsi untuk menghaluskan dan
melembutkan daging yang akan digunakan sebagai bahan makanan atau campuran makanan.
Daging yang belum digiling biasanya masih dalam bentuk potongan-potongan kecil yang
tidak dapat dicampur dengan bahan lain dalam suatu adonan makanan, sehingga dibutuhkan
proses penghaluskan lebih dahulu untuk memudahkan pencampuran daging dengan bahan
makanan yang lain. Proses penggilingan daging termasuk dalam proses utama [7].

Mesin Penggiling yang dibutuhkan UMKM Berkah Sejahtera ini adalah mesin untuk
menggiling daging udang sebagai bahan baku kerupuk. Mesin ini terbuat dari bahan stainless
steel, daya listrik yang rendah dan juga pengoperasian mesin yang sangat mudah. Mesin
penggiling bekerja dengan cara menggiling setiap daging udang yang dimasukkan ke corong
penggilinggan. Daging yang dimasukkan ke dalam corong penggilingan akan digiling
menggunakan pisau Penggiling Daging yang berputar sangat cepat.. Setelah itu daging akan
keluar melalui saringan atau sering disebut cetakan, dan hasilnya berupa daging giling.

- amba. Mesin Spinner

Mesin spinner atau peniris minyak dengan sistem putar mampu mengurangi kadar
minyak dalam makanan dengan cepat. Selain itu keripik jadi lebih awet atau tahan lama,
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keripik yang melalui proses mesin ini juga jauh lebih sehat daripada yang tidak. Mesin
spinner bekerja dengan prinsip sentrifugal, bahan makanan seperti keripik atau produk lain
yang sedang ditiriskan akan bergerak ke sisi keranjang untuk meniriskan minyak saat
keranjang diputar.

Rangka pada mesin peniris minyak berfungsi untuk menopang atau menahan bagian-
bagian mesin yang ada diatasnya [8]. Oleh karena itu rangka mesin peniris minyak ini dibuat
segiempat sehingga dapat menopang stabil. Mesin peniris yang dijual dipasaran hanya
rangkanya hanya berbentuk kaki-kaki saja, sehingga pada saat mesin dinyalakan untuk
mengeringkan suatu bahan maka gerakannya tidak stabil, mesin tetap berada pada tempatnya.

Selain itu, paket teknologi yang lain adalah peralatan berupa pengaduk bumbu
hexagonal, pencampur adonan, pencetak bentukan kerupuk, pengering kerupuk, serta mesin
pengemas (packaging) untuk kerupuk maupun keripik. Adanya mesin pengemas (packaging)
maka keripik singkong dan kerupuk udang dapat dikemas dengan baik sehingga dapat
mempermudah penanganan serta distribusi dan memperpanjang masa simpan produk.
Pengemas akan menjaga produk dari perubahan aroma, warna, tekstur yang dipengaruhi oleh
perpindahan uap air dan oksigen [9]. Paket teknologi pengolahan makanan olahan tepat guna
ini, Berkah Sejahtera dapat meningkatkan kapasitas produksi dari 1 ton per hari menjadi 3 ton
per hari. Dengan demikian, permasalahan yang selama ini terjadi yaitu permintaan tinggi dari
konsumen tidak dapat dipenuhi karena keterbatasan produksinya saat ini sudah bisa diatasi
oleh Berkah Sejahtera.

Tahap selanjutnya dari kegiatan ini adalah pengujian alat. Pengujian alat dilakukan
untuk mengetahui apakah mengalami kendala ataukah sudah bisa digunakan. Pada saat
pengujian awal terjadi permasalahan pada mesin perajang singkong. Wadah/ tempat
penampung irisan singkong tidak dapat menampung semua irisan, jadi banyak irisan yang
tercecer. Namun setelah dievaluasi, ternyata terdapat kesalahan pemasangan wadah. Setelah
itu dilakukan penyempurnaan dalam hal pemasangan wadah, sehingga mesin perajang
singkong dapat beroperasi dengan baik dan hasil irisan dapat tertampung semua di dalam
wadah.

Gambar 6. Pengujian Alat Produksi

3.2 Serah Terima Alat

Serah terima alat dihadiri oleh kedua mitra, beberapa perwakilan anggota UMKM,
DPR RI Komisi 7, stakeholder desa setempat, dan perwakilan masyarakat setempat disekitar
lokasi dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. UMKM dan masyarakat sangat antusias
sekali dengan adanya paket teknologi berupa peralatan produksi ini.
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Gambar 7. Kegiatan Serah Terima Alat

3.3 Penguatan Kelembagaan (Capacity Buliding) dan Sumber Daya Manusia (SDM)

Penguatan kelembagaan dilakukan melalui proses pendampingan untuk penerapan
mesin produksi, pelatihan proses produksi makanan olahan, sistem manajemen baik
manajemen keuangan, pembukuan, pemasaran sampai manajemen pengelolaan sumber daya
manusia. Pendampingan ini dilakukan terus menerus sampai terjadi peningkatan kapasitas
produksi dan penambahan jumlah tenaga kerja. Keterbatasan SDM pada UMKM ini dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan
optimal. Disamping itu, minimnya pengetahuan mengenai teknologi akan menyulitkan
mereka dalam meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan [10].

Selain itu, pemasaran merupakan faktor penting dalam pengelolaan usaha. Karena
strategi pemasaran merupakan salah satu cara memenangkan keunggulan bersaingan yang
berkesinambungan untuk usaha yang memproduksi barang atau jasa. Kegiatan pemasaran
dilaksanakan dari pintu ke pintu dan online yang masih terbatas dibantu oleh Kelompok
Pemuda Krembung Jaya. Maka melalu kegiatan ini, sudah tersedia website yang dapat
diakses oleh masyarakat luas.. Oleh karena itu, pada kegiatan ini juga dilakukan pelatihan
pemasaran berbasis teknologi, dimana UMKM diharapkan mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi yang sudah berkembang dengan pesat untuk membantu
pemasaran produk. Webstite UMKM Berkah Sejahtera yang sudah dibuat ditampilkan pada
Gambar 8.
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8. Website Berkah Sejahtera

Pelaksanaan kegiatan pendampingan produksi dan manajemen juga dilakukan untuk
Berkah Sejahtera ditampilkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Pendampingan produksi dan Manajemen

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Berkah
Sejahtera sudah dapat mengatasi permintaan konsumen yang tinggi dengan adanya paket
teknologi makanan olahan tepat guna ini. Paket teknologi pengolahan makanan olahan untuk
keripik singkong dan kerupuk udang ada 8 mesin yang terdiri dari mesin perajang singkong,
pengaduk bumbu hexagonal, peniris minyak, penggiling daging udang, pencampur adonan,
pencetak bentukan kerupuk, pengering kerupuk, serta mesin pengemas (packaging). Dengan
adanya paket teknologi berupa peralatan tersebut dapat meningkatkan kapasitas produksi
Berkah Sejahtera dari 1 ton per hari menjadi 3 ton per hari. Selain itu, dengan adanya website
dan pelatihan pemasaran berbasis teknologi dapat memperluas jangkauan distribusi produk.
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